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“Aku tidak meninggalkan sepeninggalku suatu fitnah
(ujian) yang lebih berbahaya bagi kaum laki-laki daripada
fitnah wanita”.
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Dan dalam riwayat lain disebutkan: “Aku tidak meninggalkan
sepeninggalku suatu fitnah yang lebih berbahaya.” Dalam riwayat
Muslim: “Fitnah wanita adalah yang paling berbahaya bagi kaum laki-
laki.” Sebab wanita, ketika keadaan telah rusak, sering kali mendorong
suaminya kepada keburukan dan mengajaknya kepada hal yang tidak
baik. Bahkan kerusakan yang paling ringan adalah ketika ia membuat
seorang lelaki semakin mencintai dunia sehingga ia tenggelam dalam
mengejarnya.
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Dan kerusakan apa yang lebih besar daripada itu? Belum lagi berbagai
kemungkinan munculnya cinta yang berlebihan, ketergantungan hati,

serta beragam fitnah, musibah, dan ujian lain yang jumlahnya begitu
banyak sehingga sulit untuk dihitung dan dibatasi.
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Ibnu ‘Abbas «ic 4l = ) berkata: “Orang-orang terdahulu yang menjadi
kafir, kebanyakan sebabnya berasal dari fitnah wanita. Dan orang-orang
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yang datang kemudian pun banyak yang akan jatuh dalam kekufuran
melalui pintu yang sama”.
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Sebagian khalifah pernah mengirim hadiah kepada para ulama fikih, lalu
mereka menerimanya. Namun al-Fudail bin ‘Iyad menolaknya. Istrinya
berkata: “Engkau menolak sepuluh ribu dirham, padahal kita tidak
memiliki makanan untuk hari ini”?
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Al-Fudail menjawab: “Perumpamaanku dengan Kkalian seperti suatu
kaum yang memiliki seekor sapi yang mereka gunakan untuk membajak
sawah. Ketika sapi itu telah tua, mereka malah menyembelihnya.
Demikian pula kalian, kalian ingin menyembelihku di masa tuaku. Lebih
baik kalian menanggung lapar daripada harus menyembelih al-Fudail
(yakni merusak agama dan prinsipku)”.
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Sa‘id bin al-Musayyab pernah berkata, padahal usianya telah mencapai
delapan puluh tahun, dan selama lima puluh tahun ia melaksanakan salat
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Subuh dengan wudu Isya (karena banyak beribadah malam): “Tidak ada
sesuatu yang lebih aku khawatirkan atas diriku selain fitnah wanita”.
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Dikisahkan bahwa ketika wanita diciptakan, Iblis berkata: “Engkau
adalah separuh tentaraku, tempat rahasiaku, dan anak panahku yang
dengannya aku memanah sehingga hampir tidak pernah meleset”.
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Sabda Nabi“ # sepeninggalku” menunjukkan bahwa fitnah wanita
setelah wafat beliau menjadi semakin nyata, semakin luas, dan semakin
besar pengaruh buruknya.
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Penulis kitab al-Matamih berkata: Dalam hadis ini terdapat isyarat
bahwa akan terjadi banyak fitnah setelah wafat Nabi .2 Hal ini termasuk

mukjizat beliau, karena merupakan pemberitaan tentang perkara gaib
yang kemudian benar-benar terjadi sebagaimana yang beliau kabarkan.



